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Abstrak 

Kemacetan lalu lintas akibat peningkatan volume kendaraan di kawasan wisata Canggu, khususnya 
pada jam-jam sibuk, menjadi salah satu titik krusial karena padatnya aktivitas pariwisata dan 
kurangnya infrastruktur pendukung. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis kinerja kapasitas 
jalan dan Pengaruh  shortcut Simpang Berawa dalam mengurangi beban lalu lintas. Metode yang 
digunakan adalah pendekatan kuantitatif dengan survei langsung di lapangan untuk memperoleh 
data primer seperti geometrik jalan, volume lalu lintas, dan hambatan samping. Analisis dilakukan 
berdasarkan pedoman Manual Kapasitas Jalan Indonesia (MKJI) 1997. Penelitian berfokus untuk 
menganalisis kapasitas jalan, kecepatan arus bebas, dan klasifikasi tingkat pelayanan. Hasil 
penelitian tingkat pelayanan jalan shortcut Simpang Berawa berada pada F dengan DS rata-rata 
1,055 memberikan dampak rata-rata 8,14% dengan hambatan samping yang masih tinggi pada jam 
sibuk. Untuk penelitian selanjutnya, disarankan mengevaluasi pada waktu yang lebih bervariasi, 
termasuk musim liburan pada jalan shortcut simpang berawa canggu. 

Kata kunci: shortcut simpang berawa canggu, tingkat pelayanan jalan, derajat kejenuhan 
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Abstract 

Traffic congestion due to an increase in the volume of vehicles in the Canggu tourist area, especially 
during peak hours, is one of the crucial points due to the density of tourism activities and the lack 
of supporting infrastructure. This study aims to analyze the performance of road capacity and the 
effect   of the Simpang Berawa shortcut in reducing traffic load. The method used is a quantitative 
approach with direct surveys in the field to obtain primary data such as road geometry, traffic 
volume, and side obstacles. The analysis was carried out based on the guidelines of the Indonesian 
Road Capacity Manual (MKJI) 1997. The research focuses on analyzing road capacity, free flow 
speed, and service level classification. The results of the research on the service level of  the Simpang 
Berawa shortcut road are at F with an average DS of 1,055 giving an average impact of 8.14% with 
side obstacles that are still high during peak hours. For further research, it is recommended to 
evaluate at more varied times, including the holiday season on the  shortcut  road of the Berawa 
Canggu intersection. 

Keywords: shortcut simpang berawa canggu, road service level, degree of saturation 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Desa Canggu, yang terletak di wilayah wisata Bali selatan, dikenal karena 

atraksi pesisirnya dengan ombak laut yang besar. Pantai di desa ini membentang 

sepanjang 10 kilometer dan memiliki berbagai nama. Daerah Canggu telah 

berkembang pesat, menjadi salah satu tujuan wisata pantai terkemuka di Bali. 

Pertumbuhan di Canggu sangat pesat, terutama dengan fasilitas pendukung 

pariwisata seperti hotel, vila, kafe, dan restoran, yang menjadikannya magnet bagi 

banyak orang untuk berkunjung. 

Sesuai dengan Peraturan Pemerintah Nomor 34 Tahun 2006 tentang Jalan dan 

Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 38 Tahun 2004 tentang Jalan, Jalan 

Raya Canggu berstatus sebagai jalan daerah yang penting. Jalan ini terhubung 

dengan jaringan jalan lingkungan yang menghubungkan ibu kota daerah dengan 

sub-daerah. Akibatnya, banyak kendaraan melintasi jalur ini, menyebabkan 

kemacetan lalu lintas. Penundaan tersebut juga disebabkan oleh adanya pusat 

perbelanjaan dan tempat wisata di sekitar area penelitian, sehingga memicu 

kemacetan, terutama pada jam-jam sibuk seperti 12.30-14.30 saat jam sekolah dan 

kantor, serta pukul 06.30-08.30 saat orang berangkat ke sekolah atau tempat kerja. 

Kemacetan juga sering terjadi pada sore hari antara pukul 16.00-17.00. Aktivitas 

ekonomi yang dipicu oleh pariwisata berdampak besar pada peningkatan 

transportasi, khususnya dalam kondisi lalu lintas. Hal ini mendorong peneliti untuk 

mengevaluasi tingkat pelayanan jalan pada shortcut simpang berawa canggu.[1] 

Salah satu masalah lalu lintas yang terjadi di Kabupaten Badung adalah di 

area simpang berawa canggu, yang terletak di Desa Tibubeneng, Kecamatan Kuta 

Utara. Tingginya volume kendaraan pada jam-jam sibuk memerlukan pengelolaan 

lalu lintas yang baik. Peningkatan jumlah kendaraan dapat menyebabkan simpang 

jalan tidak lagi mampu memberikan pelayanan yang optimal. Pemasangan Alat 

Pemberi Isyarat
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Lalu Lintas (APILL) dinilai sebagai solusi yang paling efektif untuk mencegah 

kemacetan di persimpangan tersebut.[2] 

Kinerja ruas Jalan raya canggu sebelum adanya shortcut ke arah barat, 

kapasitas ruas Jalan Raya Canggu dalam kondisi eksisting untuk setiap pendekat 

memiliki DS rata-rata 1,149 smp/jam.[3] Kecepatan kendaraan ringan pada jam 

sibuk ialah 13.48 km/jam. Derajat kejenuhan untuk setiap jam puncak berada pada 

tingkat administrasi F.[1] Tingkat pelayanan F yang berarti: Kualitas lalu lintas 

yang mencerminkan kondisi terparah di jalan, Kecepatan kendaraan jauh dibawah 

kecepatan bebas yang seharusnya, Kapasitas jalan terlampaui dikarenakan jumlah 

kendaraan yang terus menumpuk. Tingkat pelayanan F menunjukkan bahwa kinerja 

ruas jalan belum mampu menangani arus lalu lintas secara optimal, dan perlu ada 

penanganan seperti perbaikan kapasitas jalan atau pengelolaan lalu lintas yang lebih 

baik.[4] Melalui analisis ini, kebutuhan dan pemenuhan jaringan jalan dapat 

diidentifikasi, sehingga dapat mengatasi permasalahan seperti kemacetan dan 

masalah lalu lintas lainnya pada ruas jalan tersebut. 

Meningkatnya kebutuhan masyarakat terhadap mobilitas lalu lintas 

menyebabkan peningkatan pergerakan orang dan kendaraan, yang pada akhirnya 

dapat menurunkan kinerja jalan. Hal ini disebabkan oleh volume lalu lintas yang 

melebihi kapasitas ruas jalan yang ada. Pengaruh jumlah penduduk dan pergerakan 

kendaraan terhadap lalu lintas dapat dilihat dari banyaknya kendaraan yang 

melewati suatu ruas jalan. Dalam penelitian ini, dilakukan survei mengenai volume 

dan kapasitas jalan di ruas jalan simpang berawa, yang kemudian dianalisis 

menggunakan Manual Kapasitas Jalan Indonesia (MKJI). Melalui analisis ini, 

kebutuhan dan pemenuhan layanan jaringan jalan dapat diidentifikasi, sehingga 

dapat mengatasi permasalahan seperti kemacetan dan masalah kinerja lalu lintas 

lainnya pada ruas jalan tersebut.[5] 

1.2 Rumusan Masalah 

Saat ini di ruas jalan raya canggu menunjukkan banyak masalah dalam hal 

infrastruktur dan manajemen lalu lintas. Jalan ini sering dipenuhi oleh mobil 

pribadi, truk dan angkutan umum bersaing untuk ruang jalan. Situasi menjadi lebih 
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buruk karena pejalan kaki sering kali harus berbagi ruang dengan kendaraan 

bermotor karena tidak cukup ruang untuk pengendara sepeda dan pejalan kaki. 

Parkir liar di tepi jalan juga mengurangi ruang lalu lintas dan menghambat arus 

kendaraan. Jalan Kerobokan mengalami masalah yang sama seperti ruas kota besar 

lainnya, yaitu kemacetan lalu lintas saat jam sibuk. Dari beberapa lokasi kemacetan, 

ruas jalan raya canggu adalah yang paling umum sering terjadi kemacetan lalu 

lintas, karena jalan tersebut dianggap paling padat dan sibuk dengan lalu lintas.[6] 

dengan adanya permasalahan tersebut dapat diuraikan beberapa tinjauan masalah 

yang diperoleh seperti dibawah ini: 

1. Bagaimana kinerja kapasitas ruas jalan shortcut simpang berawa canggu? 

2. Bagaimana pengaruh shortcut simpang berawa canggu dalam mengurangi 

beban lalu lintas? 

1.3 Tujuan Penelitian  

Melihat permasalahan yang ada maka tujuan yang ingin dicapai dari penelitian ini 

adalah : 

1. Menganalisis kinerja kapasitas ruas jalan shortcut simpang berawa canggu. 

2. Menganalisis bagaimana pengaruh shortcut simpang berawa canggu dalam 

mengurangi beban lalu lintas. 

1.4 Batasan Masalah dan Ruang Lingkup 

1. Lokasi yang akan digunakan untuk penelitian adalah ruas jalan simpang  

berawa canggu. 

2. Pengambilan data survei dilakukan dengan cara mengamati langsung di 

lokasi penelitian. Parameter yang digunakan sesuai dengan Manual Kapasitas 

Jalan Indonesia MKJI 1997.  

3. Analisis tingkat pelayanan jalan dilakukan menggunakan metode MKJI 1997. 

1.5 Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat bagi berbagai pihak 

yang terkait. Manfaat penelitian ini adalah untuk memberikan masukan dalam 
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mengantisipasi gangguan lalu lintas, terutama yang disebabkan oleh peningkatan 

perjalanan di lokasi penelitian. Bagi pemerintah daerah atau instansi terkait, hasil 

penelitian ini bisa menjadi acuan dalam perencanaan tata guna lahan. Selain itu, 

bagi mahasiswa, penelitian ini dapat memperluas pengetahuan di bidang 

transportasi, khususnya terkait peningkatan perjalanan, serta menjadi referensi 

dalam mencari solusi untuk kasus serupa di lokasi lain. 
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BAB V  
KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Kesimpulan 

Dari hasil dan pembahasan analisis pengaruh shorcut simpang berawa canggu  

untuk mengurai kepadatan volume kendaraan dapat disimpulkan sebagai berikut: 

1. Kinerja shorcut simpang berawa canggu dengan kapasitas ruas jalan 1928 

smp/jam dan DS pada jam sibuk (peak hour) pada hari minggu adalah 1,062 

dan pada hari senin adalah 1,049 berdasarkan pada tingkat pelayanan jalan 

shorcut simpang berawa canggu masih berada pada tingkat F yang artinya 

kapasitas jalan terlampaui dan kecepatan kendaraan sangat rendah. 

2. Pengaruh kinerja ruas jalan setelah dibangunnya shorcut simpang berawa 

canggu pada jam sibuk (peak hour) sekitar 7,57% pada hari minggu dan 

8,71% pada hari senin. 

5.2 Saran 

Berdasarkan pembahasan dan hasil serta kesimpulan diatas penulis memberikan 

saran sebagai berikut: 

1. Saran untuk pemerintah, untuk pemerintah kota/kabupaten sebaiknya 

memberikan upaya pelayanan transportasi publik untuk menunjang 

pariwisata di daerah canggu hingga pererenan untuk mengurangi penggunaan 

kendaraan pribadi untuk mengakomodasi wisatawan yang berkunjung serta 

melakukan evaluasi terhadap kemacetan yang sering terjadi di daerah 

tersebut. 

2. Saran untuk penelitian selanjutnya, penelitian ini mungkin belum sempurna 

dan masih perlu ada penelitian selanjutnya, Penelitian selanjutnya disarankan 

untuk melakukan evaluasi pada waktu-waktu yang lebih bervariasi, termasuk 

musim liburan pada jalan Shortcut Simpang Berawa canggu.
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